
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif,metode kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang bertujuan memahami 

realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya bukan dari dunia yang seharusnya. Pada 

umumnya penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis. 

Menurut Meleong penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan 

untuk memahami suatu fenomena dalam kontak sosial secara alami dengan mengedepankan 

proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.  

 

4.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, kita seringkali mendengar istilah metode pengumpulan data dan 

instrumen pengumpulan data. Meskipun saling berhubungan, namun dua istilah ini memiliki 

arti yang berbeda. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Sementara itu instrumen 

pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Karena berupa 

alat, maka instrumen pengumpulan data dapat berupa check list, kuesioner, pedoman 

wawancara, hingga kamera untuk foto atau untuk merekam gambar. 

           Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam sebuah 

penelitian. Metode pengumpulan data ini dapat digunakan secara sendiri-sendiri, namun dapat 

pula digunakan dengan menggabungkan dua metode atau lebih. Beberapa metode 

pengumpulan data antara lain: 



 

 

1) Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka 

dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Seiring perkembangan 

teknologi, metode wawancara dapat pula dilakukan melalui media-media tertentu, 

misalnya telepon, email, atau skype. Wawancara terbagi atas dua kategori, yakni 

wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 

a. Wawancara terstruktur 

Dalam wawancara terstruktur, peneliti telah mengetahui dengan pasti informasi 

apa yang hendak digali dari narasumber. Pada kondisi ini, peneliti biasanya 

sudah membuat daftar pertanyaan secara sistematis. Peneliti juga bisa 

menggunakan berbagai instrumen penelitian seperti alat banturecorder, kamera 

untuk foto, serta instrumen-instrumen lain. 

b. Wawancara tidak terstruktur 

     Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas. Peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan spesifik, 

namun hanya memuat poin-poin penting dari masalah yang ingin digali dari 

responden. 

2) Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena melibatkan 

berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan data observasi tidak 

hanya mengukur sikap dari responden, namun juga dapat digunakan untuk 

merekam berbagai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan data observasi 

cocok digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk mempelajari perilaku 

manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Metode ini juga tepat dilakukan pada 



responden yang kuantitasnya tidak terlalu besar. Metode pengumpulan data 

observasi terbagi menjadi dua kategori, yakni : 

a. Participant observation 

Dalam participant observation,peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan 

sehari hari orang atau situasi yang di amati sebagai sumber data 

b. Non participant observation 

     Berlawanan dengan participant observation, non participant observation 

merupakan observasi yang penelitinya tidak ikut secara langsung dalam kegiatan 

atau proses yang sedang diamati. 

3) Kuisioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang lebih efisien bila 

peneliti telah mengetahui dengan pasti variabel yag akan diukur dan tahu apa yang 

diharapkan dari responden. Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah 

responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. 

Berdasarkan bentuk pertanyaannya, kuesioner dapat dikategorikan dalam dua jenis, 

yakni kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka adalah 

kuesioner yang memberikan kebebasan kepada objek penelitian untuk menjawab. 

Sementara itu, kuesioner tertutup adalah kuesioner yang telah menyediakan pilihan 

jawaban untuk dipilih oleh objek penelitian. Seiring dengan perkembangan, 

beberapa penelitian saat ini juga menerapkan metode kuesioner yang memiliki 

bentuk semi terbuka. Dalam bentuk ini, pilihan jawaban telah diberikan oleh 

peneliti, namun objek penelitian tetap diberi kesempatan untuk menjawab sesuai 

dengan kemauan mereka. 

 

4) Studi Dokumen 

Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang tidak ditujukan langsung 

kepada subjek penelitian. Studi dokumen adalah jenis pengumpulan data yang 



meneliti berbagai macam dokumen yang berguna untuk bahan analisis. Dokumen 

yang dapat digunakan dalam pengumpulan data dibedakan menjadi dua, yakni: 

a. Dokumen primer 

Dokumen primer adalah dokumen yang ditulis oleh orang yang langsung      

mengalami suatu peristiwa, misalnya: autobiografi 

b. Dokumen sekunder 

Dokumen sekunder adalah dokumen yang ditulis berdasarkan oleh laporan/ 

cerita orang lain, misalnya: biografi. 

 

4.3 Teknik Analisis Data 

Setelah data-data yang penulis perlukan sudah terkumpul, maka langkah selanjutnya 

adalah menganalisis data. Analisis data yang penulis lakukan ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif karena penulis akan mengembangkan teori yang telah di bangun dari data yang 

sudah di dapatkan di lapangan.metode penelitian kualitatif ini pada tahap awalnya peneliti 

melakukan penjelajahan,kemudian di lakukan pengumpulan data sampai mendalam,mulai 

dari observasi hingga penyusunan laporan. 

4.4  Triagulasi data 

 Triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data yang sudah 

ada 

Norman K. Denkin mendefinisikan triagulasi sebagai gabungan atau kombinasi 

berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut 

pandang dan perspektif yang berbeda.Menurutnya triagulasi meliputi empat hal yaitu (1) 

triagulasi metode, (2) triagulasi antar peneliti, (3) triagulasi sumber (4) triagulasi teori 

1. Triagulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

atau data dengan cara yang berbeda.Dalam penelitian kualitatif peneliti 

menggunakan metode wawancara,observasi dan survey serta 

dokumentasi untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan 



gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu,peneliti bias 

menggunakan metode wawancara dan observasi atau pengamatan untuk 

mengecek kebenarannya.Selain itu,peneliti juga bias menggunakan 

informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi 

tersebut.Triagulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang 

diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. 

2. Triagulasi antar peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari 

dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data.Teknik ini 

dilakukan untuk memperkaya pengetahuan mengenai informasi yang 

digali dari subjek penelitian.Namun orang yang diajak menggali data itu 

harus yang telah memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari konflik 

kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias 

baru dari triagulasi 

3. Triagulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.Misalnya,selain 

melalui wawancaradan observasi,peneliti bisa menggunakan observasi 

terlibat dokumen tertulis,arsif,dokumen sejarah,catatan resmi,catatan 

atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.Masing-masing cara itu akan 

menghasilkan bukti atau data yang berbeda,yang selanjutnya akan 

memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang 

diteliti. 

4. Triagulasi teori adalah hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 

rumusan informasi dan informasi tersebut selanjutnya di bandingkan 

dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual 

peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.Selain 

itu,triagulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan 

peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas 

hasil analisis data yang telah diperoleh. 

 

Adapun desain triagulasi dalam penelitianini seperti pada gambar berikut: 
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